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Sistem informasi merupakan salah satu kebutuhan dari perusahaan untuk dapat

menciptakan add value dalam mencapai keunggulan bersaing terutama

ndustri

vang sama. Sebab adanva add value maka Sistem Informasi Operasional dalam divisi

Bunker harus benar-benar dikembangkan vang selama ini masib secara

membutuhkan waktu vang lama untuk menyelesaikannya. Setelah menga

ual dan

lisis dan

membahas lebih jauh Sistem Informasi Operasional bunker dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Sistem informasi operasional bunker adalah pendekatan terorganisas$i untuk

memperoleh informasi vang relevan dan tepat waktu dalam pengambilan keputusan

keglatan operasional bunker. Sebuah Sistem Informasi Operasional bunker dirancang

untuk menvediakan informast yang tepat waktu, akurat, ringkas, relevan dan

lengkap.

Sumber informasi operasional bunker sebenarnya merupakan kegiatan sehan+hari dan

kapal tersebut. Proses perancangan Sistem Informasi Operasional terdiri dari

beberapa tahap vaitu: analisis sistem pendahuluan, perancangan sistem.

sistem, pengujian dan implentasi sistem, pernantauan dan evaluasi sistem.

rekayasa

Sistem Informasi Operasional Bunker dilakukan secara manual seperti perhitungan

pemakaian bahan bakar, laporan pemakaian bahan bakar dan laporan analisa

economis speed. Sistem vang terkomputerisasi hanya berhubungan dengan bagian

accounting dan finunce serta marketing seperti delivery order untuk man

pengadaan solar untuk pembelian bahan bakar.

ifest dan
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. Penggunaan sistem enterprise vang terkomputerisasi akan memberikan kepntungan
nilai bersaing bagi divisi bunker dalam penvediaan laporan secara rutin dan dapat
meningkatkan kinerja operasional bunker secara efisien dan efektif apabi# Sistem
Informasi Operasional benar-benar dibentuk dalam pelaksanaannya.
. Seringnya keterlambatan input data dari divisi-divisi iain yang berkaitag dengan
informasi operasional bunker sehingga sering terjadi kesimpangsiuran informasi
terutama dalam hal perubahan jadwal kapal ataupun kelebihan muatan Akibatnya
kegiatan operasional bunker menjadi lebih lama dan tidak efektif sebjb semua

perijinan dirubah dari awal.

. Penggunaan Sistem Informasi Operasional bunker belum maksimal sehingga kurang

membantu  divisi Bunker dalam menyusun strategi perusahaan batk untuk
pengembangan sistern divisi bunker atau persaingan antara kompetitor.
Adanya prosedur operasional bunker vang panjang dalam hal penentuap jumiah

bahan bakar vang dibeli dan proses pelaksanaan bunker kapal. Untuk m¢njadikan
prosedur kerja vang efisien dan efektif perlu adanya Sistem Informasi Operasional

Bunker yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan,
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6.2 Saran
Sebab sistem informasi memiliki peran penting bagi perkembangan parusahaan
maka untuk mengembangkan informasi yang terjadi pada operasional | Bunker.

Dianjurkan adanya Sistem Operasional yang sesempurna mungkin untuk memitimalisasi

toleransi kesalahan informasi selama ini yang terjadi. Tentunya untuk memba

manajemen dan divisi bunker dapat beroperasi secara maksimal, efisien, efekuf
waktu dalam operasional bunker karena selain keakuratan data vang diperl
ketepatan waktu pelaksanaan bunker. Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil dari
hasil analisis, ada beberapa saran vang dapat diberikan untuk pembentukan sistem baru
dan sempuma, sebagai berikut:
1. Dengan semakin kompleks permasalahan-permasalahan vang terjadi pada divist

Bunker dalam kegiatan sehari-hari agar dapat memberikan solusi dalam pe lahan
tersebut periu adanya Sistem Informasi Operasional yang memadai. Sistem |[nformasi
Operasional vang tepat saat i berdasarkan penelitian selama 3 tahun vaitu apromated
vehicle tracking system. Sebab barang vang kami analisa adalah barang vang bergerak
dan jauh dan pengawasan divisi bunker sehingga penyinpangan-penyvimpangan yang
terjadi sangat besar karena dipengaruhi oleh pihak internal maupun pihak ¢ksternal.
Automated vehicle racking system sudah dilengkapi sistem GPS, GSM, cpmtrolier,
storage, display enfrv module, additional sensing {temperature, speed, accident, rpm,
eic), dan web server. Sistem i sesuai dengan kebutuhan informasi untuk divisi
Bunker dimana keakuratan data dapat diakui dengan baik karena bukan berdasarkan
laporan crew kapal vang mungkin terjadi kesalahan sangat besar karena kurangnya

keahlian crew kapal. Sebab sensor diletakkan diatas mesin terutama pertemuan saluran




[

tia

- Apabila auwlomated vehicle (racking svsiem diterapkan dalam aplikasil
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bahan bakar dan air. Sistem ini sudah dipakai oleh Angkatan Laut Amerika walaupun

sistem ini dirasakan mahal biayanya namun jika diamati lebih dalam biaya ini sangat

murah karena banvak mengurangi penyimpangan-penyimpangan vang scl

terjadi baik berdasar Auman error atau kerusakan kapal maupun cuaca.

lama ini

. Awtomated vehicle (racking system sangat efisien dan efektif dalam memberikan

laporan kegiatan operasional kapal walaupun kapal berada ditengah laut. Kita tidak

periu lagi menunggu laporan kapal yang membutuhkan waktu lama karena kapal harus

tiba terlebih dahulu di pelabuhan cabang maupun pusat. Laporan dapat k

sesuai dengan kebutshan dan akan terlampir dengan sangat cepat dan lengkap

ita minta

. Dengan

demikian dapat membantu divisi Bunker untuk menentukan economis speed yang

tepat bagi setiap kapal vang dimiliki oleh perusahaan. Secara tidak langsung 4
telah memberikan comparative advantage vang belum dimiliki oleh pq

kompetitor selama penelitian lapangan berlangsung.

istem ini

rusahaan

. Dengan pemakaian awomated vehicle tracking system akan dapat menghemat biaya

pemakaian bahan bakar sebesar 25% sampai dengan 35% dan juga menghenjat waktu

operasional bunker sebesar 30% dari waktu pengecekkan data sampai waktu

pengawasan yang juga memakan biaya yang sangat besar. Automated vehicie

tracking

system belum digunakan di Indonesia terutama untuk perusahaan pelavaran Nusantara

tetapi sistem ini sudah digunakan di negara Singapura dan Eropa.

nya dan

dikembangkan pada divisi Bunker PT SPIL. Sistem tersebut akan membertkan add

value yang signifikan dalam pengembangan Decision Support System

kebijakan perusahaan dan respon yang cepat jika terjadi permasalahan.

terhadap

Karena
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Decision Support System menyediakan alat bantu yang bisa digunakan scbagai bahan

pertimbangan dalam pengambilan keputusan.
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